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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana prosedur penyewaan dibidang
supplier mesin jahit. Objek dari penelitian ini adalah PT Gaya Makmur Indonesia. Penelitian ini
menggunakan jenis data primer, dan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara,
dokumentasi dengan teknik analisis kualitatif. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
prosedur sewa, purchase order masuk, konfirmasi purchase order oleh direktur, pencarian mesin,
mekanik setting mesin, pengecatan & test mesin, pengiriman mesin membawa dokumen, seperti
surat jalan, perjanjian sewa-menyewa mesin, faktur pajak, invoice, mesin tiba di konsumen dan
staff marketing menyesuaikan nomor mesin tersebut. Prosedur yang diterapkan sudah cukup
bagus dan mudah. Ditemukan temuan dan kendala seperti belum adanya SOP (Standar
Operational Procedur) Penyewaan Mesin Jahit, solusi untuk kendala tersebut dengan pembuatan
SOP (Standar Operational Procedure) untuk perusahaan.

Kata kunci: Prosedur Administrasi, Mesin, Sewa.

Abstract: A well-prepared abstract enables the reader to identify the basic content of a document
quickly and accurately, to determine its relevance to their interests, and thus to decide whether to
read the document in its entirety. The Abstract should be informative and completely self-
explanatory, provide a clear statement of the problem, the proposed approach or solution, and
point out major findings and conclusions. The Abstract should be 100 to 250 words in length. The
abstract should be written in the past tense. Standard nomenclature should be used and
abbreviations should be avoided. No literature should be cited. The keyword list provides the
opportunity to add keywords, used by the indexing and abstracting services, in addition to those
already present in the title. Judicious use of keywords may increase the ease with which interested
parties can locate our article.
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1. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara berkembang, dimana banyak perusahaan ingin
berinvestasi dan membuka lapangan pekerjaan di Indonesia. Dilihat dari banyaknya perusahaan
yang tersebar di seluruh Indonesia. Banyaknya lapangan pekerjaan yang dapat dihasilkan dan
membuka kesempatan bagi warga Indonesia untuk bekerja disalah satu industri yang tersebar,
menaikkan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Perusahaan yang terdiri dari manufaktur,
dagang, dan jasa juga tersebar di berbagai daerah. Tak jarang kita melihat banyak pabrik besar
yang bergerak di bidang otomotif, alat—alat berat, makanan, hingga kebutuhan lainnya.

Hingga sekarang banyak juga perusahaan yang bergerak di bidang supplier mesin jahit
yang tersebar di Indonesia. Untuk memenuhi kebutuhan industri garment maka supplier mesin
jahit membuka kesempatan dengan melakukan penyewaan mesin jahit. Kemenperin
memperkirakan industri garment dapat tumbuh di level 10,44% pada paruh pertama 2022,
didorong oleh lonjakan permintaan selama Ramadan 2022. Namun pertumbuhannya terus
melandai hingga 0.16% pada kuartal kedua dan keempat 2022. Namun demikian untuk pertama
kalinya selama pandemic, performa industry garment di 2022 akan berada dizona hijau.

Sisi lain, diproyeksikan bahwa industri tekstil serta industri yang menghasilkan bahan
baku untuk pakaian, akan terus berkembang. Untuk memenuhi permintaan industri pakaian
dalam menghadapi pasar Ramadhan 2023, industri tekstil akan berkembang dengan cepat sejak
Juli 2022. Pertumbuhan tahunan tertinggi sebesar 5,88% dan penurunan terkecil sebesar 1,02%
pada kuartal IV 2022.

Menurut informasi, masing-masing rantai pasok membutuhkan waktu setidaknya 3-4
bulan untuk memenuhi permintaan pelanggan. Di bawah tekanan konsumen saat ini, banyak
perusahaan dituntut untuk menghasilkan produk bernilai tinggi dan menyediakan produk
berkualitas dengan harga yang kompetitif [1]. Industri garment yang sudah cukup luas dan
mendapat banyak orderan dari buyer, maka garment melakukan penyewaan mesin jahit kepada
supplier mesin jahit. Karena, tidak semua garment mempunyai mesin yang dibutuhkan. Garment
dapat melakukan penyewaan mesin sesuai dengan prosedur yang ada. Dengan adanya prosedur
tersebut, garment dengan mudah untuk mendapatkan mesin yang ingin disewa dan dapat
memenuhi orderan yang masuk.

Adanya perusahaan garment yang tersebar di seluruh Indonesia, maka perusahaan jasa
penyewaan mesin jahit PT Gaya Makmur Indonesia, menjadi salah satu supplier mesin jahit
yang memenuhi kebutuhan konsumen dengan banyak jenis mesin yang digunakan. Dari mulai
harga sewa dari Rp 500.000 hingga puluhan juta per bulan dan beragam jenis mesin yang
disediakan, konsumen hisa memilih mesin yang ingin diorder. Kualitas mesin yang bagus dan
persaingan harga yang kompetitif yang berbeda dengan supplier lainnya menjadikan PT Gaya
Makmur Indonesia menjadi supplier yang diunggulkan.

Dan manfaat penulisan ini diharpakan dapat memberikan manfaat kepada pihak— pihak
terkait, manfaat tersebut sebagai berikut:

a. Bagi Pembaca, untuk mengetahui bagaimana sebuah perusahaan melakukan prosedur

dalam penyewaan mesin kepada konsumen untuk memenuhi kebutuhan produksi masing —

masing perusahaan.

b. Bagi Perusahaan, menjadi bahan evaluasi bagi PT Gaya Makmur Indonesia atau

masukkan dalam peningkatan mutu prosedur administrasi penyewaan yang perlu

diperhatikan kembali demi kenyaman bersama.

c. Bagi Universitas, untuk menambah relasi atau informasi mengenai sebuah perusahaan

dalam prosedur administrasi penyewaan yang masih digunakan di PT Gaya Makmur

Indonesia.

d. Bagi Peneliti, penyusunan tugas akhir ini memberikan wawasan tentang prosedur

administrasi penyewaan mesin yang dilakukan oleh PT Gaya Makmur Indonesia dan dapat

menjadi ilmu yang bermanfaat yang sudah diampu oleh peneliti.

Perumusan masalah yang merupakan permasalahan yang dapat diangkat dalam penelitian
ini, adalah Bagaimana Prosedur Administrasi Penyewaan Mesin Jahit di PT Gaya Makmur
Indonesia? Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maharani dkk (2020) menyatakan Prosedur
sewa aset tetap saat pertama kali, prosedur perpanjangan sewa aset tetap, ketentuan terhadap
perjanjian yang telah jatuh tempo, prosedur pembayaran sewa aset tetap, dan pencatatan
pendapatan sewa. Penelitian yang dilakukan oleh Supriyadi dkk (2022). Proses transaksi sewa
kantor berbasis virtual Office pada PT Pilar Loka Karya, diantaranya: memilih layanan virtual
office, tentukan paket yang ditawarkan, dan pelajari cara pembayaran Virtual Office. Penelitian

Administrasi Penyewaan Mesin... (Mudrika Iga Parahiyangan)



JURNAL MAHASISWA BINA INSANI
ISSN: 2528-6919 (Online); 199 - 208

yang dilakukan oleh Agustina & Valianti (2022). Prosedur pemanfaatan sewa oleh pengelola
barang pada BPKAD Provinsi Sumatera Selatan meliputi permohonan penyewa bersama dengan
dokumen pendukung, kemudian penelitian barang yang akan disewakan. Tahap selanjutnya
adalah penilaian oleh pejabat publik atau penilai public untuk menentukan nilai sewa, konsentrasi
yang masuk akal dan kemudian memikirkan proposisi sewa yang mencakup aspek keamanan
dan pemanfaatan. Berdasarkan pernyataan yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan dari
penulisan ini adalah: Mengetahui Prosedur Administrasi Penyewaan di PT Gaya Makmur
Indonesia. Dari pemaparan di atas, dapat mengetahui tentang prosedur penyewaan. Oleh karena
itu, dapat diambil judul “Prosedur Administrasi Penyewaan Mesin Jahit di PT Gaya Makmur
Indonesia”.

Beberapa pengertian tentang prosedur yaitu, prosedur adalah kumpulan tata kerja yang
saling berhubungan yang menunjukkan berbagai komponen operasi suatu tugas (Rusdiana,
2022:71). Prosedur merupakan rangkaian tindakan yang dilakukan oleh sejumlah orang dalam
organisasi (Kustina 2022:28). Prosedur merupakan suatu tata kerja atau kegiatan untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan urutan waktu dan memiliki pola kerja yang tetap yang telah
ditentukan (Rusdiana, 2021:87).

Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa prosedur ialah tata kerja yang saling
berhubungan yang memiliki pola kerja yang telah ditentukan.

Tiga ciri utama administrasi (Zulkarnain & Sumarsono 2015:2) yaitu:

1. Administrasi adalah sebuah proses yang terdiri dari berbagai kegiatan

2. Dapat dilakukan oleh dua atau lebih orang yang bekerja sama.

3. Setiap bentuk kerja sama administrasi dilakukan untuk mencapai tujuan dengan cara yang
efektif dan efisien.

Tujuan administrasi menurut (Sawir 2021:63) yaitu:

1. Mengelola data dan informasi perusahaan secara menyeluruh.

2. Memberikan dan mempresentasikan laporan serta catatan penting

3. Membantu pihak perusahaan dalam mempertahankan dan memenuhi kebutuhan administrasi.
4. Memberikan layanan atau tata usaha kepada mitra kerja dan juga konsumen.

5. Memberikan laporan terbaru untuk perusahaan.

Fungsi Administrasi secara umum menurut (Sutha 2018:3) yaitu:

1. Perencanaan adalah kegiatan administrasi seperti pengumpulan data, pengolahan data, dan
penyusunan rencana.

2. Organizing, (Pengorganisasian) adalah aktivitas menciptakan dan membangun hubungan
kerja antara individu sehingga mereka bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.

3. Staffing salah satu bagian dari manajemen yang bertanggung jawab untuk menyusun
personalia suatu organisasi, mulai dari merekrut dan mengembangkan karyawan hingga
berusaha untuk membuat setiap karyawan memaksimalkan manfaatnya untuk organisasi

4. Directing (pengarahan atau bimbingan adalah fungsi manajemen yang berhubungan dengan
usaha yang memberikan saran, bimbingan, dan perintah untuk tugas yang dilakukan dengan baik
dan sesuai dengan yang telah ditetapkan semula

5. Coordinating bagian dari fungsi manajemen untuk melakukan berbagai tugas agar semuanya
berjalan dengan baik dan menghindari kekacauan, percekcokan, dan kegiatan kosong dengan
menghubungkan, menyatukan, dan menyelaraskan pekerjaan bawahan sehingga mereka
bekerja sama dengan baik untuk mencapai tujuan perusahaan.

6. Reporting adalah adalah manajemen yang berkaitan dengan penyampaian kemajuan atau
hasil dari kegiatan dengan menjelaskan tanggung jawab dan fungsi pejabat yang lebih tinggi baik
secara lisan maupun tulisan, sehingga mereka yang menerima laporan dapat memperoleh
gambaran tentang bagaimana mereka melakukan tugas mereka.

7. Budgeting adalah suatu proses perencanaan dan pengelolaan keuangan atau anggaran yang
kompleks.

Pengertian dari perjanjian sewa menyewa dalam pasal 1548 KUH Perdata, yaitu
perjanjian sewa menyewa adalah perjanjian dimana pihak yang satu mengikatkan diri untuk
memberikan kenikmatan dari suatu barang selama waktu tertentu dengan pembayaran suatu
harga, yang disanggupi untuk membayarnya (Pradnyaswari, 2020).

Carter adalah istilah yang berasal dari industri perkapalan, yang mengacu pada pencarter
kendaraan atau alat serta pengemudinya, seperti kapal atau mobil.
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“sewa-sewa" mengacu pada penyewaan hanya barang yang menjadi objek penelitian, bukan
pemiliknya. (Emirzon & Sardi, 2021:62).

Dalam sewa menyewa barang yang diserahkan tidak untuk dimiliki seperti hal nya jual—beli, tetapi
hanya untuk dipakai, dinikmati kegunaannya. Penyerahan hanya bersifat menyerahkan
kekuasaan atas barang yang disewa. Berlianty dkk (2023).

Salah satu hal dalam kerja sama usaha sewa—menyewa dalam bentuk kontak sewa—menyewa
adalah harga sewa. Dalam perjanjian sewa—menyewa menjadi hal penting karena suatu pihak
sebagai pihak penyewa menggunakan barang sewaan dan mendapatkan kenikmatan dari barang
sewaan tersebut dan mewajibkan pihak penyewa membayar harga sewa menurut (Sridadi,
2019:48).

Berikut Hak dan Kewajiban Pihak yang Menyewakan dan Penyewa (Amaliya, 2022:59).

a. Hak dan Kewajiban yang Menyewakan

Hak dari pihak yang menyewakan adalah menerima harga sewa yang telah ditentukan.
Sedangkan kewajiban pihak yang menyewakan adalah:

Memberikan barang yang disewakan kepada penyewa

Menjaga barang yang disewakan agar dapat digunakan untuk tujuan tertentu.

Memberikan hak kepada penyewa untuk menikmati barang yang disewakan

Melakukan perbaikan pada waktu yang sama

Bertanggung jawab atas kerusakan atau kekurangan barang yang disewakan.

. Hak dan Kewajiban Penyewa

Hak dari penyewa adalah menerima barang yang disewakan dalam keadaan baik, sedangkan
yang menjadi kewajibannya adalah:

1. Menjaga barang sewa sebagai milik sendiri, artinya harus memakainya dengan baik

2. Membayar biaya sewa pada tanggal yang ditetapkan.

cuhrwbnpE

2. Metode Penelitian
Metodologi Penelitian Kualitatif adalah Penelitian yang bersifat deksriptif dan cenderung
menggunakan analisis. Landasan teori ini bermanfaat untuk memberikan gambaran umum
tentang latar penelitian dan sebagai pembahasan hasil penelitian. Dalam penelitian ini
menggunakan jenis data sekunder dan primer. Untuk Teknik penelitian menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik Analisa yang digunakan adalah analisisa
kualitatif.
Jenis Data menurut Sugiyono (2018) sebagai berikut:
a) Data primer berasal dari sumber data yang memberikan data langsung kepada pengumpul
data.
b) Data sekunder yang diberikan kepada responden survei oleh sumber data seperti orang lain,
dokumen, atau website.

Berdasarkan pemaparan teori yang sudah dijelaskan sebelumnya, penelitian yang dilakukan
diperusahaan termasuk jenis data primer dan sekunder.

Data primer didapatkan langsung dari narasumber yang memberi data. Data sekunder diambil
berupa dokumen untuk pelengkap data primer.

Menurut (Rukajat 2018:5) cara atau teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview
(wawancara), observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya.

a. Wawancara: Wawancara adalah proses dimana peneliti berkomunikasi dengan sumber data
dalam upaya menggali data untuk mengungkapkan masalah yang diteliti.

b. Observasi: Obervasi merupakan aktivitas yang sistematis terhadap sebuah kondisi. Selain itu,
untuk melihat tingkah laku seseorang secara langsung.

c. Dokumentasi: Penggunaan metode ini bertujuan untuk mengungkapkan peristiwa dan objek
yang dapat meningkatkan pemahaman peneliti tentang masalah yang diteliti.

Berdasarkan pemaparan teori yang sudah dijelaskan sebelumnya, Teknik pengumpulan data
dengan penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dokumentasi. Wawancara dengan Head of
Warehouse perusahaan untuk mendapatkan informasi mengenai prosedur penyewaan.
Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan prosedur tersebut, dan dokumentasi untuk
mendapatkan bukti berupa foto kegiatan prosedur penyewaan.

Teknik analisis menurut (Jaya 2020:6) dibagi menjadi 2 jenis yaitu:
a. Data Kualitatif
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Penelitian yang menghasilkan hasil yang berbeda yang tidak dapat dicapai dengan
menggunakan metode atau metode pengukuran lain. Penelitian kualitatif dapat digunakan
untuk meneliti sejarah, kehidupan masyarakat, tingkah laku, aktivitas sosial, dan ekonomi.
Kegiatan ini dapat menghasilkan ucapan atau tulisan perilkau yang dapat diamati.
b. Data Kuantitaif
Penelitian ini memusatkan yaitu gejala atau fenomena yang memiliki karakteristik tertentu.
Metode ini menganalisis hubungan antara variable-variable tersebut dengan menggunakan
teori yang objektif.
Berdasarkan pemaparan yang dijelaskan sebelumnya, penelitian ini menggunnakan teknik
analisis kualitatif karena pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dokumentasi yang
kemudian data disajikan dan dibuat kesimpulan yang bermanfaat.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT Gaya Makmur Indonesia, peneliti
membuat alur prosedur penyewaan mesin guna memudahkan Perusahaan dalam memproses
kegiatan produksinya. Berikut adalah Flowchart Prosedur Penyewaan Mesin yang dapat dilihat
pada gambar 1.

Start

r

Head Of Warehouse [ Purchase Order masuk

Director
<’%

Staff Warehouse Pencarian mesin

r

Mekanik Setting mesin

Test mesin

h 4

Marketing Mesin dikirim

Sumber: Data olah Penelitian, (2023).

Gambar 1. Flowchart Prosedur Penyewaan
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Setelah melakukan wawancara dengan Head Of Warehouse dan obervasi di PT Gaya
Makmur Indonesia, maka Prosedur Penyewaaan yang dilakukan di PT Gaya Makmur Indonesia
sebagai berikut:

A) Purchase Order yang masuk dari konsumen diperiksa oleh Head of Warehouse apakah stock
mesin nya masih ada atau tidak selanjutnya diteruskan kepada Direktur untuk dilakukan
pelaporan apa saja mesin yang akan diorder.

T N
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- "W : e o
-L .:‘. By
= N 4 T I ] D el 18
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Sumber: PT Gaya Makmur Indonesia (2023)

Gambar 2. Purchase Order

B) Setelah diterima oleh Direktur, staff warehouse melakukan pencarian mesin sesuai dengan
purchase order dengan mekanik, dimana mekanik lebih mengetahui mesin yang siap dipakai,
mesin yang masih bagus, agar konsumen bisa menggunakan mesin secara langsung.

C) Mesin yang telah dicari selanjutnya dilakukan settingan ukuran mesin dan konsumen bebas
memilih keingian settingan sesuai dengan kebutuhan order/layout. Ukuran yang diminta mulai
dari uk. 2’ , ¥4’ , %’ hingga ukuran terbesar. Pada saat prosedur ini mekanik diminta membuat
ukuran setting sesuai dengan permintaan.

Sumber: PT Gaya Makmur Indonesia

Gambar 3. Mekanik sedang setting mesin
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D) Setelah mekanik melakukan settingan, mesin selanjutnya dilakukan testing nyala oleh mekanik
elektrik, untuk mengetahui apakah mesin berjalan dengan baik mulai dari control box, servo,
stabilizer. Dan memastikan pada saat mesin tiba di tempat konsumen semua berfungsi dengan
baik. Agar tampilan mesin rapi dan bagus, mesin dilakukan pengecatan warna yang cerah yang
dilakukan oleh bagian umum.

E) Setelah melewati prosedur yang sudah dijelaskan sebelumnya, mesin siap dikirim dengan
membawa surat jalan, perjanjian sewa—menyewa, dokumen untuk pembuatan dokumen masuk
Bea Cukai 4.0, yaitu salah satu dokumen persyaratan untuk penyewaan mesin dikawasan berikat
dan dibuatkan oleh exim dari department ekspor—impor dalam pelaksanaan penyewaan mesin
dari mulai mesin masuk sewa hingga mesin selesai sewa.

F) Mesin yang telah sampai dikonsumen dilakukan pengecekkan oleh staff marketing, dari mulai
kelengkapan sparepart, hasil jahitan, dan kondisi mesin yang utuh dan complete set. Setelah
masa sewa berakhir, mesin dikembalikan sesuai dengan keadaan pada saat pengiriman. Jika
ada kekurangan sparepart, atau tidak sesuai dengan kondisi awal karena digunakan untuk
produksi, bisa dimintai kelengkapan sparepart oleh mekanik konsumen dan bisa melakukan
pelaporan ke bagian sparepart perusahaan dengan membawa dokumen 4.1 yang dibuatkan oleh
exim menandakan bahwa mesin bisa dikeluarkan karena telah habis masa sewa.
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SUKABUMI, 10-04-2023

Sumber: PT Gaya Makmur Indonesia, (2023).
Gambar 4 Dokumen Bea Cukai 4.0
G) Konsumen dapat melakukan pembayaran cash, cek, giro yang biasanya dilakukan penagihan
oleh marketing, dari mulai pembayaran lunas hingga dapat diangsur 2-5 kali pengasuran sesuai

dengan nominal penagihan dan marketing melakukan pelaporan kepada bagian Accounting. Jika
konsumen mengalami keterlambatan pembayaran, bagian Accounting akan terlebih dahulu
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bertanya kepada konsumen untuk proses kelanjutan pembayaran dan jika perusahaan konsumen
mengalami pailit, staff marketing ditugaskan untuk mengecek keadaan perusahaan tersebut agar
mengetahui kelanjutan pembayaran hutang yang masih ada, apakah masih ada aset perusahaan
yang ada dapat dijadikan hak milik atau dijual aset tersebut untuk menutupi hutang yang masih
ada. H) Setelah masa sewa berakhir, PT Gaya Makmur Indonesia melakukan tukar faktur atau
penagihan hutang kepada konsumen setiap diawal bulan.

Analisis pembahasan prosedur penyewaan sebagai berikut:
3.1 Tujuan Administrasi Penyewaan

Administrasi yang diterapkan di PT Gaya Makmur Indonesia sudah sesuai dengan tujuan yaitu:
Mengelola data dan informasi perusahaan secara menyeluruh, melindungi, menyimpan serta
menginformasikan kepada yang memerlukan, memberikan dan mempresentasikan laporan serta
catatan penting dengan rincian biaya yang sesuai, memberikan dan mempresentasikan laporan
serta catatan penting dan merekap data stock mesin pada saat dibutuhkan.

3.2 Prosedur Administrasi Penyewaan

Prosedur yang diterapkan sudah cukup cukup bagus dan mudah. Konsumen memahami
bagaimana prosedur yang harus dilakukan jika ingin menyewa mesin, tetapi belum adanya SOP
(Standar Operational Procedure) yang dibuatkan agar memudahkan konsumen. Selain itu,
sistem input yang masih menggunakan Microsoft excel sudah cukup rapi tetapi tidak menutup
kemungkinan ada kesalahan input nomor mesin maupun kode mesin yang dicatumkan. Proses
pengiriman purchase order dari konsumen masih melalui email maupun whatsaap. Untuk divisi
yang sudah menggunakan sistem yaitu accounting, divisi ini sudah menggunakan Accurate versi
4 dalam membuat invoice untuk konsumen. Dari pemaparan sebelumnya, ditemukan belum
adanya SOP (Standar Operational Procedur) untuk proses penyewaan mesin jahit, dari proses
purchase order masuk hingga mesin selesai sewa.

Usulan Penelitian

Adapun usulan penelitian untuk Perusahaan dapat berupa Prosedur Penyewaan Mesin
Jahit yang dapat dilihat pada gambar 4 berikut. Prosedur ini dirancang untuk mempermudah alur
sewa-menyewa mesin jahit di perusahaan, dari proses pengajuan hingga pengembalian. Setiap
langkah dalam prosedur ini dijelaskan secara rinci untuk memastikan seluruh pihak yang terlibat
memahami tahapan yang perlu dilalui. Selain itu, prosedur penyewaan ini juga mengidentifikasi
tanggung jawab dari masing-masing pihak yang terlibat, termasuk penyewa dan perusahaan.
Dengan adanya prosedur ini, diharapkan proses penyewaan dapat berjalan lebih efisien dan
transparan, sehingga mendukung operasional perusahaan secara keseluruhan.

SOP ( Standar Operational Procedure) Mesin Jakit Di PT Gaya Makmur Indonesia

Mesin jobit

i, | Laperss e o

Sumber: PT Gaya Makmur Indonesia, (2023).

Gambar 5. SOP (Standar Operational Procedure) Penyewaan Mesin Jahit
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4. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan, penelitian ini yaitu mengetahui Prosedur
Administrasi Penyewaan Mesin Jahit di PT Gaya Makmur Indonesia dan dapat disimpulkan dari
hasil analisis, bahwa Prosedur Administrasi Penyewaan Mesin Jahit di PT Gaya Makmur
Indonesia sebagai berikut: Prosedur Administrasi Penyewaan Mesin Jahit Di PT Gaya Makmur
Indonesia yaitu: Purchase order yang masuk menunggu konfirmasi dari Direktur, Setelah
diterima, mesin dicari oleh staff dan mekanik. Mesin disetting oleh mekanik, dicat oleh bagian
umum, test nyala oleh mekanik elektrik. Selanjutnya, mesin yang telah melewati tahapan
tersebut, siap dikirimkan kepada konsumen. Pada saat pengiriman membawa surat jalan,
dokumen untuk pembuatan dokumen bea cukai 4.0, faktur pajak, dan invoice. Mesin yang telah
sampai dicek oleh marketing. Setelah masa sewa telah habis, mesin dikembalikan sesuai dengan
kondisi awal pada saat sewa. Ada beberapa kendala yang ditemukan dalam prosedur penyewaan
pada PT Gaya Makmur Indonesia yaitu belum adanya SOP (Standar Operational Procedur)
mengenai penyewaan mesin jahit. Solusi yang dapat disampaikan untuk menyelesaikan masalah
ini yaitu membuat SOP (Standar Operational Procedure) untuk mengetahui alur proses
penyewaan dari awal hingga selesai masa sewa mesin tersebut. Keterbatasan yang terdapat
pada penelitian ini hanya mengenai prosedur administrasi penyewaan mesin jahit, sehingga pada
penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan topik yang lebih luas seperti penjualan mesin sewa
dan pembelian sparepart.
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